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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berkumur ekstrak stroberi (Fragaria x ananassa) dengan konsentrasi 

45% efektif terhadap penurunan plak gigi (p < 0,05). 

B. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan ini tidak lepas dari kekurangan, maka 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan mengunakan sampel yang lebih besar 

sehingga data yang didapatkan menjadi lebih valid.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dari ekstrak stroberi mengenai 

bentuk sediaan obat kumur yang efektif untuk terhadap penurunan plak 

gigi. 
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